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ABSTRAK 

Nama : Nawal Azka 

Nim : 160205129 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Time Token terhadap 

Kemampua Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Tebal Skripsi : 126 halaman 

Pembimbing I : Drs. Burhanuddin AG, M.Pd. 

Pembimbing II : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd. 

Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Bilangan, Model 

Pembelajaran Time Token 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan syarat untuk memecahkan 

masalah, artinya jika siswa tidak mampu mengkomunikasikan konsep 

matematika dengan benar maka ia tidak dapat memecahkan masalah tersebut 

dengan tuntas dan benar. Kesulitan siswa dalam belajar materi bilangan bulat dan 

pecahan berhubungan erat dengan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan 

konsep bilangan bulat dan pecahan. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi matematika siswa pada materi bilangan melalui model 

pembelajaran Time Token. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode penelitian ekperimen semu (Quasi Eksperiment) dan 

menggunakan desain penelitian Post-test Only Control Group Design. Populasi 

yang diteliti seluruh siswa kelas VII SMPN 8 Banda Aceh tahun ajaran 

2022/2023, dan sampel yang terpilih secara random adalah dua kelas dari kelas 

VII-5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-4 sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kepada 

siswa setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas. Data pada 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji-t Karena data pada penelitian 

ini berupa skala ordinal, maka data diubah ke skala interval menggunakan 

prosedur MSI. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa                

              sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis  siswa kelas VII SMPN 8 Banda Aceh yang diajarkan melalui 

pembelajaran time token  lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan bahasa simbolis secara praktis berfungsi untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitaf dan keruangan, sedangkan secara 

teoritis berfungsi untuk memudahkan berfikir.
1
 Selain itu, matematika juga 

merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, serta 

mengkomunikasikan ide-ide tentang elemen dan kuantitas. Ini berarti bahwa 

matematika merupakan ilmu dasar, baik sebagai aspek penalaran maupun sebagai 

ilmu pengetahuan. 

Secara formal matematika sebagai ilmu pengetahuan sudah dipelajari sejak 

sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan tinggi. Pembelajaran matematika 

disekolah sangat dibutuhkan, karena metematika sebagai ilmu pengetahuan dasar 

yang mendasari perkembangan teknologi modern untuk mencapai tujuan hidup 

manusia.
2
 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika dalam Permendikbud RI No. 

58 tahun 2014 adalah mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, ataupun media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
3
 

Kemampuan komunikasi termasuk salah satu komponen yang penting dalam 

____________ 
 
1 Mulyono Abdurrahaman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), h. 252. 

 
2 Jujun S. Susiasumantri, Ilmu Dalam Perspektif, Cet.III, (Bandung: Yayasan Obar 

Indonesia, 2003), h.62. 

 
3 Muh.Alfiansyah, kajian Literatur: Tujuan Pembelajaran Matematika Berdasarkan 

PERMENDIKBUD RI NO 58 Tahun 2014. Diakses pada tanggal 16 Desember 2021 dari situs: 

https://www.slideshare.net/. h. 2-7. 

http://www.slideshare.net/
http://www.slideshare.net/
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upaya mengembangkan pembelajaran matematika. Selain itu, juga sebagai 

aktivitas dasar manusia dalam kehidupan sehari-hari yang tidak akan terlepas dari 

kegiatan komunikasi. 

Komunikasi matematika adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan 

suatu gagasan (konsep), rumus atau strategi penyelesaian masalah yang 

dimilikinya, baik yang diketahui melalui peristiwa dialog maupun peristiwa yang 

saling berhubungan dengan apa yang terjadi di lingkungan kelas.
4
 Dalam hal ini, 

kita akan telaah tentang komunikasi matematis untuk mempelajari matematika 

secara bermakna. Misalnya belajar matematika melalui pemahaman suatu konsep 

atau melalui prinsip yang akan bermakna apabila dapat dikomunikasikan dengan 

baik.
5
 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu syarat yang 

sangat perlu untuk dapat memecahkan masalah, artinya jika siswa tidak dapat 

mengkomunikasikan dengan baik permasalahan maupun konsep dari matematika 

yang diberikan maka ia tidak akan dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan 

baik.
6
 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. 

Melalui kemampuan komunikasi matematis siswa dilatih untuk menjelaskan, 

____________ 
 
4 NCTM. 1989. Curiculum and Evaluation Standar ds for School Mathematics. Reston V 

A: Aauthur….,h. 213. 

 
5 Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Renika Cipta), 

h.253. 

 
6 Hendry Putra Imam Wijaya, “Imam Sujadi dan Riyadi, Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Sesuai Dengan Gender dalam Pemecahan Masalah Pada Materi Balok Dan 

Kubus (Studi Kasus Pada Siswa Smp Kelas VII SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang)”, Jurnal 

Pembelajaran Matematika Vol.4, No.9 2016, h. 779. 
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menggambarkan, menanyakan, bekerjasama, berbagi ide dan mengekspresikan 

berbagai gagasan yang siswa pahami. Terkait tuntutan kurikulum dan NCTM 

tentang bilangan bulat dan pecahan adalah materi yang sangat banyak 

menggunakan kemampuan komunikasi matematis.
7
 Salah satu materi yang 

dipelajari dalam pelajaran matematika adalah bilangan bulat dan pecahan..  

Materi bilangan bulat dan pecahan di SMP sebagian besar telah mereka 

belajar di SD. Namun, yang membedakannya adalah tingkat kesukaran materi 

karena perbedaan pola pikir siswa terkait dengan pembelajaran matematika 

sekolah. Pembelajaran matematika SMP Kelas VII semester satu, materi bilangan 

bulat dan pecahan ditekankan untuk membantu siswa mencapai standar 

kompetensi yaitu memahami sifat-sifat operasi hitung bilangan dan penggunaanya 

dalam pemecahan masalah. Kompetensi dasar yang dilakukannya adalah operasi 

hitung bilangan bulat dan pecahan, serta siswa diharapkan dapat menggunakan 

sifat-sifat hitung bilangan bulat dan pecahan dalam pemecahan masalah serta 

mampu mengkomunikasikannya secara tertulis. 

Berdasarkan observasi awal berupa hasil wawancara yang peneliti lakukan 

dengan salah satu guru matematika yang mengajar di kelas VII SMP Negeri 8 

Banda Aceh, mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

rendah. Hal ini terlihat ketika ada permasalahan yang disajikan dalam bentuk soal 

cerita, rata-rata siswa masih bingung bagaimana menyelesaikannya. Selain itu, 

siswa mengalami kesulitan dalam membuat model matematis dari soal cerita 

____________ 

7 Edi Syahputra, “Peningkatan Kemampuan Spasial Matematis Peserta Didik melalui 

Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik”, Cakrawala Pendidikan, No.3, 2013, h 353-364. 
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tersebut, dan kurang percaya diri untuk mengkomunikasikan pendapatnya atau 

masih ragu-ragu mengemukakan jawabannya ketika ditanyakan oleh guru. 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dapat kita lihat dari 

hasil survey Programme For International Student Assessment (PISA), hasil studi 

pada tahun 2018 yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke 72 dari 78 

negara. Skor rata-rata kemampuan matematis siswa Indonesia adalah 379 di 

bawah skor rata-rata kemampuan matematis siswa dinegara lainnya yaitu 489. 

Adapun aspek yang dinilai dari PISA adalah kemampuan pemahaman, 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran 

(reasoning) dan kemampuan komunikasi (communication)
8
. Selanjutnya, dapat 

dilihat juga dari hasil laporan penelitian TIMSS (Trend in International 

Mathematics and Sciense Study) tahun 2011 yang menempatkan siswa Indonesia 

pada peringkat ke-38 dari 42. Hal ini menunjukkan bahwa penekanan 

pembelajaran matematika di Indonesia lebih banyak pada penguasaan 

keterampilan dasar, hanya sedikit penekanan penerapan matematika dalam 

konteks kehidupan sehari-hari, berkomunikasi secara metematis dan bernalar 

secara matematis.
9
 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian Dewanti 

Mustika Sari menyatakan bahwa siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

____________ 
 
8 PISA (Programme For International Student Assessment) 2018, Insight And 

Interpretations,tersedia:Https://www.oecd.org/PISA%202018%20insight%20and%20Interpretatio

ns%20final%20. PDF. Pdf diakses pada tanggal 21april 2021. 

 

 
9 Hari Setiadi dkk, Kemampuan Matematis Siswa SMP Indonesia, 2011. Diakses pada 

tanggal 22 februari 2021 dari situs http://litbang kemdikbud.go.id. 

https://www.oecd.org/PISA%202018%20insight%20and%20Interpretations%20final
https://www.oecd.org/PISA%202018%20insight%20and%20Interpretations%20final
http://litbang/
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langsung memperoleh nilai rata-rata sebesar 41,67.
10

 Hal ini menunjukkan bahwa 

salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa, karena model pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas 

adalah model pembelajaran langsung.  

Selain itu, pada saat pembelajaran berlangsung kebanyakan guru 

matematika hanya menfokuskan siswa agar terampil dalam menjawab soal, 

sehingga kadang penguasaan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

terabaikan. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi guna 

membuat siswa tertarik untuk belajar dan juga siswa kurang diajak untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran. Siswa hanya cenderung mendengar dan 

mencatat apa yang disampaikan oleh guru di depan kelas sehingga siswa kurang 

percaya diri dalam berkomunikasi. Hal ini mengakibatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa menjadi rendah. Untuk pemecahan masalah ini, 

peneliti ingin menerapkan model pembelajaran Time Token.  

Pembelajaran Time Token mendorong siswa agar dapat saling berbagi 

pemikiran mereka, mengajukan pertanyaan dan menerima masukan, sehingga 

proses pembelajaran akan menciptakan pemerataan informasi dan berpendapat 

dalam belajar matematika.
11

 Pembelajaran Time Token dengan tujuan untuk 

mencapai hasil belajar yang lebih optimal  serta dapat mengembangkan 

keterampilan sosial para siswa.
12

 Hal ini didukung oleh hasil penelitian Hasan 

____________ 
 

 
11 Muhammad Fahrudin Yuono Saputro, Penerapan Model Pembelajaran Time Token 

untuk Meningkatkan Komunikasi Belajar Matematika. Naskah Publikasi Ilmuah, maret 2021, h. 4. 
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yang menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran langsung pada sub pokok bahasan statistika.
13

  

Berdasarkan latar belakang masalah penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Time 

Token Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas maka 

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Time 

Token lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran langsung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Time Token dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. 

 

 

 

                                                                                                                                     
12 Ina Irnawati, Sandi Budi Iriawan, Pupun Nuryani, “Penerapan Model Pembelajaran 

kooperatif Tipe Time Token untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa, Jurnal Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Vol. 4 No.1, 2019, h.365.  

 

  13 Nur Angraini K. Hasan, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Statistika., 2017. 
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D. Manfaat Penelitian 

Melakukan peneliti tentu memiliki banyak manfaat bagi pembaca seperti 

siswa, guru, orang tua, pihak sekolah, dan akademisi pendidikan itu sendiri serta 

tak lupa manfaat yang paling utama dirasakan oleh peneliti sendiri. Beberapa 

manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi siswa diharapkan model pembelajaran Time Token dapat berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

2. Bagi guru diharapkan model pembelajaran Time Token dapat menjadi 

salah satu sumber altenatif dalam memilih dan dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. 

3. Bagi sekolah diharapkan model pembelajaran Time Token dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif yang dapat diterapkan di sekolah dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

4. Bagi peneliti dan pembaca diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

gambaran yang jelas tentang model pembelajaran Time Token dalam 

pembelajaran matematika guna berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul penelitian ini, 

maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini yaitu: 

1. Model Pembelajaran Time Token 
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Dalam penelitian ini menggunakan model pembelajaran Time Token. 

Model pembelajaran Time Token adalah pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan siswa untuk berbicara disaat proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika dan 

kemampuan menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol, serta struktur-

strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan matematika 

melalui tulisan yang disertai dengan penjelasan. 

3. Bilangan Bulat dan Pecahan 

Bilangan bulat dan pecahan adalah ruang lingkup materi penelitian pada 

kelas VII semester ganjil yang meliputi operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan, masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan 

pecahan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pembelajaran Matematika 

Belajar adalah suatu proses yang terjadi secara bertahap. Tahapan tersebut 

terdiri dari informasi, tranformasi, dan evaluasi. Informasi yang menyangkut 

materi yang akan diajarkan, tranformasi berkenaan dengan proses memindahkan 

materi, dan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat sejauh 

mana keberhasilan proses yang telah dilakukan oleh pembelajaran dan pengajar.
14

 

Belajar dan pembelajaran dua hal yang saling berkaitan satu sama lain. 

Jika makna belajar adalah perubahan, maka makna dari pembelajaran adalah 

proses. Didalam pembelajaran terdapat yang namanya strategi, aturan, dan 

pengorganisasian. Pada pembelajaran tedapat tujuan yang harus dicapai, oleh 

karena itu diperlukan strategi agar tujuan tersebut tercapai. Sebagaimana UUD 

1945 berbunyi, yaitu tujuan dari negara Indonesia ini sendiri adalah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pada pembelajaran meliputi siswa, guru, fasilitas belajar seperti buku, 

papan tulis, ruang kelas. Guru termasuk kedalam bagian dari pembelajaran karena 

guru berperan dalam mengajarkan, membimbing, dan mengarahkan, memberikan 

wawasan serta pengetahuan yang baru kepada siswa. Hal ini sesuai dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi guru dengan 

____________ 
 
14 Sugihartono, dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 74. 
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siswa dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.
15

 

Pada saat pembelajaran berlangsung, terjadi yang namanya interaksi antara guru 

dengan siswa. Ketika terjadinya interaksi, disinilah guru menggunakan berbagai 

cara dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih baik dengan penerapan model, 

metode, strategi serta media yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran 

termasuk pembelajaran matematika. 

Menurut Marsigit, matematika adalah himpunan dari nilai kebenaran, 

dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi dengan bukti.
16

 Sehingga dapat 

dikatakan bahwa matematika adalah suatu ilmu yang menelaah struktur-struktur 

yang abstrak dengan penalaran yang logik dalam pernyataan yang dilengkapi 

bukti dan melalui kegiatan penelusuran yang memerlukan imajinasi, intuisi dan 

penemuan sebagai kegiatan pemecahan masalah dan alat komunikasi, 

pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi serta hubungan di antara hal-hal 

tersebut. 

Matematika sebagai pemecahan masalah yaitu membantu siswa 

memecahkan masalah matematika dengan caranya sendiri. Matematika sebagai 

alat komunikasi yaitu siswa dapat mengenal sifat matematika serta siswa dapat 

membaca dan menulis matematika. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwasanya matematika adalah ilmu dasar yang dipandang sebagai suatu bahasa, 

____________ 
 
15 Undang-Undang  No. 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional  Pasal 1 ayat 

(20).  

 
16

 Marsigit, Pedoman Khusus Pengembangan Sistem Penilaian Matematika SMP, 

(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2003), h. 4. 
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struktur logika, rangkaian metode untuk menarik kesimpulan dan esensi ilmu 

tehadap dunia fisika dan sebagai aktivitas intelektual. 

Menurut Enoch, pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian 

sehingga berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai salah satu proses 

mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu  yang akan datang untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu.
17

 maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses menanamkan 

pemahaman yang logis dan sistematis serta mengaitkan antara konsep-konsep dan 

struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan. 

Berdasarkan uraian diatas pembelajaran matematika dapat diartikan 

sebagai cara guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar 

mengenal dan memahami sesuatu yang dipelajari terhadap mata pelajaran 

matematika. Pada proses pembelajaran matematika, pada siswa dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan 

yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). 

 

B. Model Pembelajaran Time Token  

1. Pengertian Model Pembelajaran Time Token 

Time Token berasal dari kata dalam bahasa inggris yaitu time yang artinya 

waktu dan token yang artinya berbicara. Secara bahasa Time Token dapat 

diartikan sebagai waktu untuk berbicara. Menurut Rahmat Widodo, pembelajaran 

____________ 

 
17

 Jusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 

h.1. 
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Time Token sangat tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau siswa diam sama sekali. Pembelajaran ini mengajak siswa aktif 

sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara dimana pembelajaran ini 

benar-benar mengajak siswa untuk aktif dan belajar berbicara di depan umum, 

mengungkapkan pendapatnya tanpa harus merasa takut dan malu.
18

 

Model pembelajaran Time Token dipandang sebagai suatu solusi untuk 

mengembangkan keterampilan sosial siswa dalam berkomunikasi sehingga siswa 

tidak hanya diam sama sekali, seperti yang dikemukakan oleh Arends.
19

 Menurut 

Zainal Aqib, model pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran 

yang digunakan agar siswa aktif berbicara namun, tidak mendominasi karena 

adanya batasan penggunaan kupon berbicara.
20

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut diatas pada penelitian ini model 

pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran yang bertujuan agar 

masing-masing anggota kelompok pada saat diskusi mendapatkan kesempatan 

untuk memberikan atau mengemukakan pendapat dan mendengarkan pemikiran 

anggota lain. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternative untuk 

mengajarkan keterampilan sosial yang bertujuan untuk menghindari siswa 

____________ 
 
18Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

ruzz Media, 2014), h. 45. 

 

`19Miftahul Huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), h. 239. 

 
20Siti Marfuatun, Wakidi dan Syaiful M. Pengaruh Model Pembelajaran Time Token 

Terhadap Aktivitas Belajar Sejarah Siswa Kelas X , PESAGI (Jurnal Pendidikan dan Penelitian 

Sejarah) Vol 2, No 2 (2014): PESAGI (Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah) Publisher: Fkip 

Universitas Lampung, h. 3. 
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mendominasi atau siswa diam sama sekali dan menghendaki siswa saling 

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif 

daripada individu.  

2. Langkah-langkah pembelajaran Time Token di kelas  

Menurut Huda dalam Sani, adapun langkah-langkah model pembelajaran 

Time Token sebagai berikut: 

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

ingin dicapai.  

b. Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi (cooperative 

learning/ CL) yang akan diterapkan. Pembelajaran cooperative learning 

sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh 

ketergantungan dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung 

jawab bersama, pembagian tugas dan rasa senasib. Belajar kelompok 

secara kooperatif akan melatih siswa untuk saling berbagi pengetahuan, 

pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. Mereka juga akan belajar 

untuk menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. Kegiatan 

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 

membantu mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan dengan 

anggota kelompok 4-5 orang.  

c. Guru memberi tugas kepada siswa.  

d. Guru memberi sejumlah kupon berbicara dengan waktu ± 30 detik per 

kupon pada tiap siswa.  



14 

 

 

e. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau berkomentar. Bagi siswa yang telah kehabisan kupon, 

tidak boleh bicara lagi. siswa yang masih memegang kupon harus 

bicara sampai semua kuponnya habis. Demikian seterusnya hingga 

semua anak berbicara.  

f. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap siswa. 

g. Setelah selesai semua, guru membuat kesimpulan bersama-sama siswa 

dan setelah itu menutup pelajaran.
21

 

Adapun aktifitas guru dan siswa melalui model pembelajaran Time Token 

akan dijelaskan melalui tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 Aktifitas Guru dan Siswa Melalui Model pembelajaran Time Token 

Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

Pendahuluan 

1. Guru membimbing siswa membaca doa 

belajar. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan apersepsi. 

4. Guru bertanya jawab dengan siswa 

tentang materi prasyarat. 

5. Guru memotivasi siswa. 

6. Guru menjelaskan model yang digunakan 

dalam pembelajaran 

 

1. Siswa membaca doa sebelum 

belajar. 

2. Siswa menjawab pertanyaan 

materi prasyarat 

3. Siswa bertanya tentang 

langkah-langkah 

pembelajaran yang belum 

dimengerti 

 

Kegiatan Inti: 

1. Guru mengorganisasikan siswa untuk 

belajar dan membagikan kelompok 

secara heterogen. 

2. Guru menjelaskan materi bilangan bulat 

dan pecahan serta operasi hitungnya 

secara singkat. 

3. Guru meminta bantuan siswa untuk 

membagikan LKPD terkait materi 

bilangan bulat dan pecahan serta operasi 

 

1. Siswa membentuk kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang. 

2. Siswa mendengarkan, 

memperhatikan penyampaian 

guru 

3. Perwakilan siswa 

membagikan LKPD terkait 

materi bilangan bulat dan 

pecahan serta operasi 

____________ 

21Imas Kurniasih, Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Peningkatan Profesionalitas Guru, (CV Solusi Distribusi: Kata Pena, 2015) h. 108. 
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Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

hitungnya. 

4. Guru mengarahkan agar setiap siswa 

mempelajari permasalahan pada LKPD 

terkait materi bilangan bulat dan pecahan 

serta operasi hitungnya yang diberikan 

dalam kelompok. 

5. Guru mengarahkan siswa berdiskusi 

dalam kelompok untuk menyelesaikan 

LKPD terkait materi bilangan bulat dan 

pecahan serta operasi hitungnya. 

6. Guru mengamati cara siswa 

menyelesaikan soal/masalah. 

7. Guru memberikan bimbingan kepada 

kelompok yang mengalami masalah. 

8. Guru memberi sejumlah kupon berbicara 

dengan waktu ± 30 detik per kupon pada 

tiap peserta didik.  

9. Guru mengarahkan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi. 

10. Guru memimpin diskusi kelas/menguasai 

kelas. 

11. Guru mengarahkan siswa untuk 

mengemukakan jawaban tiap kelompok 

dengan memberikan kupon terlebih 

dahulu. 

12. Guru mendorong siswa untuk mau 

bertanya, mengeluarkan pendapat atau 

menjawab pertanyaan sehingga semua 

kupon terpakai. 

13. Guru menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

hitungnya berdasarkan arahan 

guru. 

4. Siswa memahami masalah dan 

menyelesaikan LKPD terkait 

materi bilangan bulat dan 

pecahan serta operasi 

hitungnya. 

5. Siswa berdiskusi dalam 

kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahan 

yang ada di LKPD terkait 

materi bilangan bulat dan 

pecahan serta operasi 

hitungnya. 

6. Siswa bertanya apabila ada 

masalah atau kendala selama 

proses penyelesaian LKPD 

terkait materi bilangan bulat 

dan pecahan serta operasi 

hitungnya. 

7. Perwakilan anggota kelompok  

melakukan presentasi dari 

hasil diskusi LKPD terkait 

materi bilangan bulat dan 

pecahan serta operasi 

hitungnya. 

8. Siswa melakukan tanya jawab, 

memberikan tanggapan/ide 

terhadap hasil diskusi yang 

dilakukan antara guru atau  

kelompok lain dan 

menyerahkan kupon 

Penutup: 

1. Guru membimbing siswa dalam 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

2. Guru memberikan tugas mandiri secara 

individu terkait materi bilangan bulat dan 

pecahan serta operasi hitungnya. 

3. Guru memberikan bintang dan nilai 

tambahan kepada siswa yang aktif dan 

menyelesaikan tugas dengan baik 

 

1. Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran  

2. Siswa mengerjakan tugas 

terkait materi bilangan bulat 

dan pecahan serta operasi 

hitungnya yang diberikan 

guru secara individu 

Dengan adanya pembagian kartu/kupon pada setiap masing-masing siswa 

disini diharapkan siswa dapat merasa bertanggung jawab atau mempunyai 
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kesempatan untuk berbicara dan menjelaskan pemahamannya mengenai materi 

yang telah dibagikan oleh guru, dan menjawab soal-soal yang telah diberikan oleh 

guru. Kartu berbicara ini bisa digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

model pembelajaran Time Token, dan bisa juga digunakan sebagai penghargaan, 

karena siswa yang telah memberikan kuponnya akan merasa senang dan merasa 

mampu dapat melakukan tugastugas yang diberikan oleh guru.  

3. Kelebihan model pembelajaran Time Token  

Kelebihan model pembelajaran Time Token adalah sebagai berikut :  

a. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi. 

b. Menghindari dominasi siswa yang pandai berbicara atau yang tidak 

berbicara sama sekali.  

c. Membantu siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek 

berbicara).  

e. Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat. 

f. Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling mendengarkan, 

berbagi, memberikan masukan dan memiliki sikap keterbukaan 

terhadap kritik.  

g. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

h. Mengajak siswa mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang 

dihadapi.  

i. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.
22

 

____________ 
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4. Kelemahan model pembelajaran Time Token  

Kelemahan model pembelajaran Time Token adalah :  

a. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

b. Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran.
23

 

C. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. Pengertian kemampuan komunikasi matematis 

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kemampuan berasal 

dari kata “mampu” yang berarti sanggup atau dapat. Kemampuan dapat diartikan 

kesanggupan. Jadi kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan suatu 

hal atau beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.
24

 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern berbagai disiplin ilmu dan mampu mengembangkan daya pikir 

manusia. Bagi dunia keilmuan, matematika memiliki peran sebagai bahasa 

simbolik yang memungkinkan terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. 

                                                                                                                                     
22 Miftahul Huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), h. 241. 

 
23Ni Wyn. Juliati, I.B. Surya Manuaba, I Kt. Adnyana Putra, Pengaruh Pembelajaran 

Time Token Berbantuan Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V Sd  

Gugus I Gianyar, ejournal undiksha Vol 1, No 1 (2013), h. 4. 

 
24 Sisworo dan Agung Lukito, Matematika kelas VII. (Jakarta: Politeknik Negeri Media 

Kreatif, 2013), hal.70.  
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Dapat pula dikatakan bahwa perkembangan pesat dibidang teknologi informasi 

dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika. Penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini diperlukan siswa untuk menguasai dan 

menciptakan teknologi dimasa depan. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika 

perlu diajarkan  di setiap jejang pendidikan untuk membekali siswa dengan 

mengembangkan kemampuan menggunakan bahasa matematika dalam 

mengkomunikasi ide atau gagasan matematika untuk memperjelas suatu keadaan 

atau masalah.
25

 

Komunikasi adalah suatu istilah yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks kehidupan 

baik dalam bermasyarakat maupun dunia pendidikan. Komunikasi merupakan 

cara mengutarakan/mengungkapkan berbagai gagasan dan mengklasifikasikan 

pemahaman.
26

 Komunikasi adalah suatu hubungan interaksi antara orang yang 

melakukan komunikasi dengan orang yang di ajak berkomunikasi. Interaksi 

tersebut terjadi karena adanya sesuatu yang dapat berupa informasi atau pesan 

yang ingin disampaikan. Agus dan hemrin mengatakan komunikasi adalah sebuah 

proses penyampaian atau penerimaan pesan dari satu orang kepada orang lain, 

baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa non 

verbal atau isyarat.
27

 

____________ 
 
25 Andrian Nusi, dkk., Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa dalam 

Penyelesaian Soal Cerita pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, (Gorontalo: 

Universitas Negeri Gorontalo, 2012), h. 1-4 

 
26 Wahyudin, Pembelajaran dan Model-Model Pembelajaran. (Jakarta: Ipa abong, 2008),     

h. 41. 
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Kartono dalam Zulkarnain mengatakan bahwa komunikasi adalah 

memberikan informasi, ide, gagasan, pesan, pikiran, perasaan kepada orang lain 

dengan maksud agar orang lain berpartisipasi yang pada akhirnya informasi, ide, 

gagasan, pesan, pikiran, tersebut menjadi milik bersama antar komunikator dan 

komunikasi. Melalui komunikasi, siswa dapat mengekplorasi pemikiran 

matematika, pengetahuan dan pengembangan dalam memecahkan masalah 

dengan pengunaan bahasa verbal dapat dikembangkan, sehingga komunikasi 

matematika dapat dibentuk. Selain itu, siswa juga dituntut untuk mampu 

menerjemahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari ke dalam simbol-

simbol dan bahasa matematika. 

Adapun indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi lisan dan tulisan menurut NCTM dapat dilihat dari: (a) 

kemampuan menyatakan gagasan-gagasan matematika secara lisan, tulisan, serta 

menggambarkan secara visual; (b) kemampuan menginterprestasikan dan 

mengevaluasi gagasan-gagasan matematika baik secara lisan maupun tertulis; dan 

(c) kemampuan menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol, dan struktur-

strukturnya untuk memodelkan situasi atau permasalahan matematika.  

Selain itu, indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan 

dalam penelitian ini menurut Ross dalam Apiyati, diantaranya : 

a. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan 

dalam bentuk tulisan. 

                                                                                                                                     
27 Agus wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), h.215. 
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b. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

dengan menggunakan gambar bangun, table dan penyajian secara 

aljabar. 

c. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya 

d. Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 

e. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat
28

 

Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis, 

antara lain:
29

 

1) Pengetahuan prasyarat (prior knowleged) 

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa 

tentu saja bervariasi sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri. Jenis 

kemampuan yang dimiliki siswa sangat menentukan hasil pembelajaran 

selanjutnya. 

2) Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis 

Dalam komunikasi matematis, kemampuan membaca, diskusi dan 

menulis dapat membantu siswa dan dapat mempertajam. Diskusi dan 

menulis adalah dua aspek penting dari komunikasi untuk semua level. 

3) Pemahaman matematika (mathematical knowleged) 

____________ 
 
28 Sri Apiyati, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Pada Pokok Bahasan Pecahan”, Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. I, No. 2, Juli 2015, h. 61. 

 
29 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematis Strategi Berfikir dan Manajemen Belajar 

Konsep dan Aplikasi, (Banda Aceh: Penerbit Pena, 2016), h.25. 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi menurut para ahli yang akan digunakan 

dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

a) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan mengunakan 

bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan 

menggunakan lisan, tulisan, konkrit, grafik dan aljabar, 

menjelaskan dan memuat pertanyaan tentang matematika yang 

telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan dan menulis 

tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen 

dan generalisasi. 

b) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika.   

c) Matematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol matematika. 

d) Agar tercipta situasi pembelajaran yang lebih memberikan 

suasana yang kondusif dan dapat mengoptimalkan kemampuan 

siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Untuk memungkinkan 

terjadinya komunikasi yang lebih bersifat multi arah dapat 

diterapkan model pembelajaran melalui diskusi kelompok 

kecil.
30

 

 

____________ 
 
30Gusni Satriawan, Algoritma, (Jakarta: CeMED Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 

Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2004), h.107.  
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D. Materi Bilangan di SMP/Mts 

Dalam penelitian ini pelajaran matematika dibatasi pada materi kelas VII 

semester ganjil pokok bahasan bilangan, yang terdiri dari operasi bilangan bulat 

dan operasi bilangan pecahan.  

1. Operasi bilangan bulat 

a. Penjumlahan 

1) bilangan bulat bertanda sama: Jika ada    buah bilangan bulat 

bertanda sama (sama-sama negatif atau positif). Jumlahkan kedua 

bilangan itu dan abaikan tanda (+/–). 

2) bilangan bulat berlawanan tanda  Jika    buah bilangan berbeda 

tanda positif dan negatif, kurangi bilangan yang nilai nya besar 

dengan bilangan yang nilainya kecil dengan abaikan tanda. 

Sifat-sifat pada penjumlahan bilangan bulat yaitu: sifatnya tertutup, 

sifatnya komutatif atau pertukaran, unsurnya identitias, sifatnya 

asosiatif, dan memiliki invers. 

b. Pengurangan 

Pengurangan sama seperti penjumlahan lawan dari bilangan 

pengurangnya. perhatikan contoh berikut: 

                          

                           

Kesimpulannya pada pengurangan bilangan, mengurangi sebuah 

bilangan sama dengan menambahkan lawan bilangan pengurang itu 

sendiri. 
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Rumusnya: 

               

c. Perkalian 

rumus: 

       

                  

                           

                   

Sifat – sifat perkalian bilangan bulat yaitu sifatnya tertutup, sifatnya 

komutatif, sifatnya asosiatif, sifatnya distributif perkalian terhadap 

penjumlahan, sifatnya distributif perkalian terhadap pengurangan, 

unsurnya identitas 

d. Pembagian 

Operasi pembagian adalah kebalikan dari operasi perkalian nya. 

    Jika        maka: 

                   

Tanda dalam pembagian bilangan bulat. 

Jika dalam pembagian       maka: 

jika   dan   bertanda sama maka r  bilangan bulat positif. 

jika   dan   bertanda beda maka r  bilangan bulat negatif. 

Bagaimana jika di bagi   ? Berbeda dengan perkalian, jika       

dalam pembagian     hasil nya tidak terdefinisi. 
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Sifat pembagian bilangan bulat yaitu: tidak bersifat tertutup, tidak 

bersifat komutatif, dan tidak bersifat asosiatif. 

2. Operasi pada pecahan 

a. Penjumlahan pecahan.  

Penjumlahan dua pecahan dapat diilustrasikan dengan menggabungkan 

dua nilai. Perhatikan contoh berikut. Antok belajar matematika selama 
 

 
 

jam, dan dilanjutkan belajar fisika 
 

 
 jam. Berapa jam Antok belajar 

matematika dan fisika? Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah ini 

adalah dengan menggunakan gambar. Gambar  berikut ini menunjukkan 

pecahan 
 

 
   dan 

 

 
 

                                           

Untuk memudahkan dalam penjumlahan pecahan, kita samakan penyebut 

dua pecahan yang diberikan. KPK dari    dan   adalah , maka   

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Selanjutnya kita ilustrasikan penjumlahan 
 

 
 dan 

 

 
  pada gambar berikut.  

https://1.bp.blogspot.com/-lDvqmNA5Bm8/XyFd7M6aznI/AAAAAAAADAY/VwosmIlFM0AIWYN3ixmicE-JbMyTFk7CwCLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(6).bmp
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Dari gambar tersebut kita dapat menuliskan 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Sehingga, untuk menjumlahkan dua pecahan, pertama kita pastikan 

penyebut  kedua pecahan tersebut sama. Setelah itu kita jumlahkan 

pecahan tersebut dengan menjumlahkan pembilang-pembilangnya, dan 

membiarkan penyebut tetap. 

Untuk sembarang dua pecahan 

 

 
     

 

 
 

 

 
 

 

 
 

  

  
 

  

  
  

     

  
 

b. Pengurangan Pecahan.  

Pengurangan pecahan dapat dilakukan seperti dalam penjumlahan 

pecahan.  

Untuk sembarang dua pecahan 

 

 
     

 

 
 

 

 
 

 

 
 

  

  
 

  

  
 

     

  
 

 

https://1.bp.blogspot.com/-_zoEeM0V6MM/XyFe9c8eQzI/AAAAAAAADAo/HJKroOH_4-Ix4wDvERuwJlndNp5Ok8sSgCLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(7).bmp
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c. Perkalian pecahan  

Perkalian pecahan akan lebih mudah jika diilustrasikan dengan 

menggunakan luas daerah. Misalkan kita akan menghitung 

 

 
 

 

 
 

Untuk mengalikan kedua pecahan tersebut, pertama kita gambar 

pecahan 
 

 
. Selanjutnya kita arsir 

 

 
 dari daerah

 

 
. Perhatikan 

Gambar  berikut 

 

Dari ilustrasi tersebut kita dapat melihat bahwa hasil kalinya dapat 

diperoleh dengan mengalikan pembilang kedua pecahan, perhasil kali 

dari penyebut. 

Untuk sembarang dua pecahan 

 

 
     

 

 
 

 

 
 

 

 
 

  

  
 

d. Pembagian Pecahan.  

Pembagian pecahan dapat dimaknai serupa dengan pembagian bilangan 

cacah. Salah satu makna dalam pembagian bilangan cacah dapat 

direpresentasikan dengan pengurangan berulang. Hal ini akan kita 

gunakan untuk memaknai pembagian pecahan. 

https://1.bp.blogspot.com/-EZDEJlVBeNY/XyFqXoaIzwI/AAAAAAAADB8/8VvdYJ6krPMTVjh4jyg80JgdclShVKUUACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(27).bmp
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Dari Gambar di atas tampak bahwa kita dapat mengurangi 
 

 
 dengan 

 

 
 

sebanyak   kali. Sehingga,  

 

 
 

 

 
   

Kemudian bagaimana jika nanti hasil baginya bukan berupa bilangan 

cacah. Dengan kata lain, bagaimana jika nanti setelah dikurangi secara 

berulang akan menghasilkan sisa? Untuk kasus ini, perhatikan ilustrasi 

yang ditunjukkan Gambar berikut.  

 

Gambar di atas mengilustrasikan   

Ketika 5/6 dikurangi oleh 1/3 sebanyak 2 kali, maka akhirnya 

dihasilkan sisa. Jika kita bandingkan sisanya dengan pembaginya, maka 

kita dapat melihat bahwa sisa tersebut sama dengan setengahnya 

pembagi. Sehingga,  

 

 
 

 

 
  

 

 
 

https://1.bp.blogspot.com/-wBV5u6mmMbk/XyFrUIsn8RI/AAAAAAAADCc/Ar7rV01GlXY9CAMgOBAVrONznRHJ-jR0ACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(29).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-odVvNL5hQ3M/XyFr92_qdwI/AAAAAAAADCs/lQzsC3hIDAIHVnF1uzATqF69n9U_DcWBACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(31).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-XrvTk4HwFR8/XyFsQZ64d7I/AAAAAAAADC0/Qz7MjeWqmWg4eeSIq_N5xFuITz4zq3UHgCLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(37).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-wBV5u6mmMbk/XyFrUIsn8RI/AAAAAAAADCc/Ar7rV01GlXY9CAMgOBAVrONznRHJ-jR0ACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(29).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-odVvNL5hQ3M/XyFr92_qdwI/AAAAAAAADCs/lQzsC3hIDAIHVnF1uzATqF69n9U_DcWBACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(31).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-XrvTk4HwFR8/XyFsQZ64d7I/AAAAAAAADC0/Qz7MjeWqmWg4eeSIq_N5xFuITz4zq3UHgCLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(37).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-wBV5u6mmMbk/XyFrUIsn8RI/AAAAAAAADCc/Ar7rV01GlXY9CAMgOBAVrONznRHJ-jR0ACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(29).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-odVvNL5hQ3M/XyFr92_qdwI/AAAAAAAADCs/lQzsC3hIDAIHVnF1uzATqF69n9U_DcWBACLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(31).bmp
https://1.bp.blogspot.com/-XrvTk4HwFR8/XyFsQZ64d7I/AAAAAAAADC0/Qz7MjeWqmWg4eeSIq_N5xFuITz4zq3UHgCLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(37).bmp
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Selain dengan menggunakan gambar, pembagian pecahan juga dapat 

dilakukan dengan mengubah pembagian menjadi perkalian dengan 

membalik pembaginya. 

Perhatikan contoh berikut.  

 

 Sehingga, ide dalam pembagian tersebut adalah membuat pembaginya 

menjadi 1. Dengan cara yang serupa kita dapat membagi pecahan 

seperti berikut.  

Untuk sembarang pecahan 

 

 
     

 

 
        

 

 
   

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

E. Keterkaitan Pembelajaran Time Token dengan Kemampuan Komunikasi 

Salah satu bagian pembelajaran matematika dapat menentukkan 

keberhasilan dengan adanya penggunaaan model pembelajaran. Dalam hal ini 

guru harus teliti dan mempertimbangkan kelebihan serta kekurangan tiap-tiap 

model pembelajaran untuk dikembangkan di kelas. Ketepatan guru dalam memilih 

model pembelajaran akan sangat mendukung keberhasilan siswa dalam menerima 

materi pelajaran. Karena setiap siswa memiliki karakter yang beragam ada yang 

cerdas, pintar dan berani, pintar tapi pemalu, kurang pintar tapi berani, dan 

sebagainya.  

https://1.bp.blogspot.com/-PMrHpXGUKw4/XyFspDkw9jI/AAAAAAAADDA/Cwte-4sTlIgj-VsZ1BbUAXcvvRVkA8v_gCLcBGAsYHQ/s1600/New+Picture+(34).bmp
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Pembelajaran Time Token adalah salah satu model pembelajaran yang 

tepat untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. Time Token 

merupakan model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. Partisipasi aktif siswa tersebut 

dapat dilihat salah satunya saat siswa mengemukakan pendapat, menyanggah 

pendapat dari teman lain, atau bahkan memberi masukan dan menyampaikan 

informasi-informasi yang berhubungan dengan materi pelajaran kepada teman-

temannya. Sehingga siswa harus memahami pokok pembahasan dengan sangat 

baik, serta dapat mengomunikasikan suatu persoalan kedalam bentuk simbol, tabel 

atau ekspresi matematika lainnya untuk dapat memperjelas suatu keadaan atau 

permasalahan. 

Salah satu yang menjadi keunikan khusus dalam model pembelajaran ini 

adalah penggunaan kupon berbicara yang di bagi ke seluruh siswa. Dengan kupon 

berbicara dimiliki maka siswa mempunyai hak berbicara sesuai dengan waktu 

yang telah di tentukan. Dalam model pembelajaran ini, siswa diharuskan berbicara 

kurang lebih selama 30 detik dengan diberi kupon berbicara sehingga semua siswa 

harus berbicara. Model ini digunakan untuk melatih dan mengembangkan 

keterampilan sosial agar siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama 

sekali. 

Dengan adanya model pembelajaran Time Token dapat memberikan solusi 

dan suasana menarik dalam pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami dan saling membagi informasi pada tiap siswa. Melalui interaksi yang 
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terbentuk selama  model pembelajaran Time Token dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Adapun langkah-langkah pembelajaran model Time Token yang dilakukan 

selama proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau kompetensi dasar yang ingin dicapai; 2) guru mengkondisikan 

kelas untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan cara berkelompok yang 

dibagi secara heterogen; 3) guru memberi tugas kepada siswa melalui LKPD; 4) 

guru memberi kupon berbicara dengan ketentuan bahwa siswa yang telah 

kehabisan kupon tidak boleh bicara lagi, sedangkan siswa yang masih memegang 

kupon harus bicara sampai kuponnya terpakai, dimana melalui pemberian 

permasalahan dan kupon berbicara ini diharapkan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan dalam membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan 

keterangan dalam bentuk tulisan kemudian melatih siswa untuk mampu 

menggambarkan situai masalah dan menyatakan solusi masalah dan menggunakan 

representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya 

yang dinyatakan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan bahasa matematika 

dan simbol secara tepat karena selama diskusi masing-masing siswa diharukan 

menggunakan kupon yang dimilikinya untuk bertanya agar cara penyelesaian 

permasalahan pada LKPD lebih terarah; 5) kelompok dengan kupon yang tersisa 

paling sedikit mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, sedangkan siswa pada 

kelompok lainnya memberikan pertanyaan, kritik ataupun sanggahan terutama 

siswa yang masih mempunyai kupon, melalui langkah ini siswa diberikan 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengkomunikasikan hasil 
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diskusi yang telah dikerjakan dalam kelompok; 6) setelah semua kupon 

digunakan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya; 7) guru 

dan siswa membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari, yang dimana 

melalui langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan 

solusinya yang dinyatakan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan bahasa 

matematika dan simbol secara tepat. 

 

F. Keterkaitan Model Pembelajaran Time Token dengan Kemampuan 

Komunikasi serta Implementasinya terhadap Materi Bilangan Bulat dan 

Pecahan 

 

Untuk menunjukkan seseorang mempunyai kemampuan komunikasi 

matematis yaitu ia dapat menunjukkan simbol, grafik, tabel ataupun media 

lainnya. Materi bilangan bulat dan pecahan merupakan salah satu materi yang 

memuat banyak simbol dengan maksud tertentu dalam opersai hitungnya. Operasi 

hitung bilangan bulat dan pecahan merupakan salah satu materi yang sangat 

penting dipelajari dalam matematika. Karena hampir setiap materi matematika 

selalu menggunakan operasi hitung. Kemampuan komunikasi merupakan salah 

satu kemampuan yang dapat mem pengaruhi hasil belajar siswa pada materi 

operasi hitung bilangan bulat dan pecahan.  

Rendahnya kemampuan komunikasi siswa dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan konstektual yang berkaitan 

dengan materi bilangan bulat dan pecahan. Siswa akan kesulitan menyatakan 

informasi soal cerita jika kemampuan komunikasi matematis siswa kurang. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Uswatun yang 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kemampuan komunikasi matematika dengan hasil belajar siswa pada materi 

operasi hitung. 

Berikut implementasi kemampuan komunikasi matematis dengan materi 

bilangan bulat dan pecahan: 
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G. Penelitian Relevan  

Penelitian-penelitian yang relevan diperlakukan untuk memudahkan 

penulis dalam melakukan proses penelitian. Berikut penelitian relevan yang 

pernah menggunakan model pembelajaran Time Token antara lain: 

1. Penelitian Nur Angraini K. Hasan, yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Statistika” di 

Madrasah Aliyah Negeri Limboto siswa kelas XI. Berdasarkan hasil 

perhitungan pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh bahwa nilai 

dari thitung = 4,88 > ttabel = 1,68 dengan taraf kepercayaan α = 0,05, dk = 

40. Sehingga H0 ditolak atau H1 diterima. Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa hasil penelitian kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Time Token lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan 

menggunakan pembelajaran langsung pada sub pokok bahasan statistika.
31

 

2. Deta Pramayswari Handoko yang berjudul “Eksperimentasi Pembelajaran 

Matematika Dengan Metode Teams Assisted Individualization (TAI) Dan 

Time Token Ditinjaudari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Di 

sekolah SMP Al-Abidin siswa kelas VIII. Hasil penelitian, pertama terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan metode pembelajaran Teams Assited 

Individualization (TAI) dan Time Token terhadap hasil belajar matematika. 

Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan komunikasi matematis 

____________ 
 

31 Nur Angraini K. Hasan, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Statistika., 2017. 
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terhadap hasil belajar matematika. Ketiga, tidak ada efek interaksi antara 

metode pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis terhadap hasil 

belajar matematika.
32

 

3. Talitha Nabilah Raissa, yang berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Time Token Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa”. Di sekolah SMP Negeri 4 Bandarlampung kelas VII. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Time Token efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe 

Time Token lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
33

 

 

H. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji kebenarannya, atau 

merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan peneliti.
34

 Adapun yang 

menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Time Token lebih tinggi 

____________ 
 

32 Deta Pramayswari Handoko, Eksperimentasi Pembelajaran Matematika Dengan Metode 

Teams Assisted Individualization (Tai) Dan Time Token Ditinjaudari Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa., 2018. 

 
33 Talitha Nabilah Raissa, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.,2016. 

 
34 Bambang dan Lina. “Metode Penelitian Kuantitatif Teori dan aplikasinya”. (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2008). h. 76 
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daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran langsung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Sebuah penelitian memerlukan rancangan atau pendekatan penelitian tepat 

agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang di inginkan dan valid. Rancangan 

penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian.
35

 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan yang dapat dilihat pada penggunaan angka-angka pada waktu 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data, dan penampilan dari hasil.
36

 

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan angka sebagai 

alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Pada penelitian 

ini, peneliti akan menggunakan penelitian eksperimen. Jenis eksperimen yang 

digunakan adalah Quasy Eksperimen, dimana penelitian ini diberikan perlakuan 

dan mengukur akibat perlakuan terhadap suatu objek yang diteliti.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Post-

Test Only Control Group Design yaitu dengan memberikan post-test kepada dua 

kelas yang berbeda, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen akan  

dilakukan pembelajaran eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran 

Time Token, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran langsung. 

____________ 
 
35 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h.183. 

 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 27. 
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Pada kelas eksperimen akan diberikan post-test untuk melihat kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah diberikan model pembelajaran Time Token 

pada saat proses pembelajaran. Pada kelas kontrol juga dilakukan hal yang sama, 

dimana akan diberikan post-test setelah proses pembelajaran yang dilakukan. 

Adapun design penelitian sebagai berikut : 

Tabel 3.1 : Control Group Post-Test Design 

Kelas Treatment Post-test 

Eksperimen X    

Kontrol -    

Sumber: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 

 

Keterangan : 

    Post-test 

X = Treatment melalui pembelajaran Time Token.
37

 

B. Populasi dan Sample Penelitian 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung 

ataupun pengukuran, kuantitatif dan kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari 

semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-

sifatnya. Adapun sebagian yang diambil dari populasi disebut sampel.
38

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah semua siswa kelas VII 

tahun pelajaran 2022/2023. Sedangkan sampel diambil dengan teknik 

pengambilan secara acak atau Simple Random Sampling. Simple Random 

Sampling adalah teknik pengambilan secara acak yaitu pengambilan sampel tanpa 

pilih-pilih atau tanpa pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis 

____________ 
 

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian… h. 108-109.   

 
38 Sudjana, Metode Statistika… h. 6. 
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yang telah diuji dalam praktek. Kelas yang akan menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas VII-5 dengan jumlah sampel 33 siswa sebagai kelas eksperimen, 

dan kelas VII-4 dengan jumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol.  

 

C. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar mempermudah dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah instrumen pengumpulan data dan instrumen pendukung. 

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Lembar tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa terdiri dari soal-soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis berbentuk 

uraian yang diberikan setelah proses pembelajaran selesai berupa post-test. Post-

test adalah tes yang dilakukan setelah terjadinya kegiatan pembelajaran untuk 

mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Adapun kriteria penskoran kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

soal essay post-test sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Indikator  Keterangan  Skor  

Membuat situasi 

metematika 

dengan 

menyediakan 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa hanya mampu membuat sedikit situasi 

metematika dengan menyediakan ide dan keterangan 

dalam bentuk tulisan  

1 
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Indikator  Keterangan  Skor  

ide dan 

keterangan 

dalam bentuk 

tulisan 

Siswa mampu membuat situasi metematika dengan 

menyediakan ide dan keterangan dalam bentuk tulisan, 

namun hanya sebagian yang benar  

2 

Siswa mampu membuat situasi metematika dengan 

menyediakan ide dan keterangan dalam bentuk tulisan 

tetapi tidak tersusun secara sistematis dan terdapat 

sedikit kesalahan penulisan 

3 

Siswa mampu membuat situasi metematika dengan 

menyediakan ide dan keterangan dalam bentuk tulisan  

secara lengkap dan benar 

4 

Menggambarkan 

situasi masalah 

dan menyatakan 

solusi masalah 

dengan 

menggunakan 

gambar atau 

penyajian secara 

aljabar. 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa hanya mampu membuat sedikit dalam 

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi 

masalah dengan menggunakan gambar atau penyajian 

secara aljabar  

1 

Siswa mampu menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah dengan menggunakan 

gambar atau penyajian secara aljabar namun hanya 

sebagian yang benar 

2 

Siswa mampu menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah dengan menggunakan 

gambar atau penyajian secara aljabar tetapi tidak 

tersusun secara sistematis dan terdapat sedikit 

kesalahan penulisan 

3 

Siswa mampu menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah menggunakan gambar atau 

penyajian secara aljabar secara lengkap dan benar 

4 

Menggunakan 

representasi 

menyeluruh 

untuk 

menyatakan 

konsep 

matematika dan 

solusinya. 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa hanya mampu membuat sedikit menggunakan 

representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya  

1 

Siswa mampu menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya 

namun hanya sebagian yang benar 
2 

Siswa mampu menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya 

tetapi tidak tersusun secara sistematis dan terdapat 

sedikit kesalahan penulisan 

3 

Siswa mampu menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya   

secara lengkap dan benar 
4 

Menyatakan 

hasil dalam 

bentuk tulisan. 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa hanya mampu sedikit dalam menyatakan hasil 

dalam bentuk tulisan  
1 
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Indikator  Keterangan  Skor  

Siswa mampu menyatakan hasil dalam bentuk 

namun hanya sebagian yang benar 
2 

Siswa mampu menyatakan hasil dalam bentuk 

tulisan tetapi tidak tersusun secara sistematis dan 

terdapat sedikit kesalahan penulisan 

3 

.siswa mampu menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 

secara lengkap dan benar 
4 

Menggunakan 

bahasa 

matematika dan 

simbol secara 

tepat. 

Tidak ada jawaban 0 

Siswa hanya mampu sedikit dalam menggunakan 

bahasa matematika dan simbol secara tepat  
1 

Siswa mampu menggunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat namun hanya sebagian yang benar 2 

Siswa mampu menggunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat, tetapi tidak tersusun secara 

sistematis dan terdapat sedikit kesalahan penulisan 

3 

Siswa mampu menggunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat secara lengkap dan benar 
4 

(Sumber: Popie Rahmah, Penerapan Model…, 2019)
39

 

 

 

2. Instrumen Pendukung 

Perangkat pembelajaran adalah sumber-sumber belajar yang digunakan 

untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan pembelajaran Time Token, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), buku 

paket. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes ini digunakan untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa 

____________ 
 
39 Popie Rahmah, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Student Facilitator and 

Explaining untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Babul 

Maghfirah Aceh Besar”, Skripsi, (Banda Aceh: Program Studi Pendidikan Matematika FTK-

UIN Ar-Raniry, 2019), h. 36. 
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melalui pembelajaran Time Token. Adapun tes yang digunakan penelitian ini 

adalah tes berbentuk essay. Tes tertulis yang dimaksud adalah tes kemampuan 

komunikasi matematis yang dapat mengukur tingkat kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Tes dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Masing-masing kelas akan diberikan post-test. Setelah selesai melakukan 

pembelajaran beberapa kali pertemuan dengan menerapkan pembelajaran Time 

Token maka diberikan post-test. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data, maka langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah menganalisis data. Tahap ini merupakan tahap penting yang harus 

dilakukan dalam penelitian, karena pada tahap inilah penulis dapat merumuskan 

hasil dari penelitiannya menggunakan statistik yang sesuai. Data kemampuan 

komunikasi matematis yang diperoleh merupakan data ordinal, maka terlebih 

dahulu datanya diubah ke dalam bentuk interval dengan menggunakan Software 

MSI (Method Succesive Interval). Proses MSI (Method Succesive Interval) 

dilakukan karena dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji adalah 

perbandingan dua sampel sehingga menggunakan uji-t dan prasyarat untuk 

menggunakan uji-t adalah data harus dalam bentuk interval. 

1. Pengkonversian Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Menggunakan MSI (Method Succesive Interval) 

Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data ordinal, 

maka terlebih dahulu data tersebut dikonversikan dalam bentuk interval 

dengan menggunakan MSI (Method Succesive Interval) melalui prosedur 
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Excel. Data yang terkumpul dari post-test kemudian di hitung 

menggunakan uji-t. Adapun langkah-langkah uji-t ialah sebagai berikut  

a. Rata-Rata dan Simpangan Baku 

Setelah data dikonversikan menjadi bentuk interval, selanjutnya 

data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pada signifikan 0,05. 

Adapun prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi 

i. Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 

ii. Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

iii. Panjang kelas interval P = 
       

            
 

iv. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil 

sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil tapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah 

ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan 

harga-harga yang telah dihitung.
40

 

2. Menentukan nilai rata-rata  

Menghitung rata-rata skor post-test masing-masing kelompok dengan 

rumus: 

 ̅ = 
∑    

∑  
 

Keterangan : 

 ̅ : rata-rata hitung 

   : frekuensi kelas interval data 

____________ 

40 Sudjana, Metode statistika,,… h. 47-48. 
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   : nilai tengah atau tanda kelas interval ke-i.
41

 

 

3. Menghitung simpangan baku 

Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan 

rumus: 

   = 
  ∑    

    ∑     
  

      
 

Keterangan: 

n = Jumlah siswa  

   = Frekuensi kelas interval data 

   = Nilai tengah 

  = Simpangan baku
42

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh 

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 

data digunakan uji chi-kuadrat (  ). 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji normalitas adalah sebagai 

berikut: 

   = ∑
         

 

  

 
    

Keterangan : 

  = Statistik chi-kuadrat 

   = Frekuensi pengamatan 

   = Frekuensi yang diharapkan.
43

 

 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

____________ 

41 Sudjana, Metode Statistika…,  h. 67. 

42 Sudjana, Metode Statistika…,  h. 95. 

 
43 Sudjana, Metode Statistika… h. 273. 
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   :       : Data hasil post-test kemampuan komunikasi matematis 

siswa  berdistribusi  normal. 

   :       : Data hasil post-test kemampuan komunikasi matematis 

siswa berdistribusi tidak normal. 

Kriteria pengujian tolak    jika                  dengan α = taraf 

nyata untuk pengujian dan dk = (k – 1). Dalam hal lainnya,    diterima.
44

 

c. Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi 

dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari 

populasi yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan 

langkah berikut : 

1) Menentukan hipotesis pengujian 

   : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

   : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

2) Menentukan hipotesis statistik 

   :   
  =   

  

   :   
  ≠   

  

3) Mencari         dengan rumus 

____________ 
 

44 Sudjana, Metode Statistika… h. 273. 
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        = 
                

                
45 

4) Menetapkan taraf signifikan ( ) 

5) Mencari        pada tabel F dengan rumus : 

         =     (dk varians terbesar-1, dk varians terkecil-1) 

6) Kriteria pengujian: jika                maka    diterima 

(homogen). 

 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

  :   
  =   

 : Data skor post-test kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diterapkan melalui model 

pembelajaran Time Token dan yang diterapkan 

dengan pembelajaran langsung mempunyai varians 

yang homogen. 

  :   
  ≠   

 : Data skor post-test kemampuan komunikasi 

matematis siswa dengan model pembelajaran Time 

Token dan yang diterapkan dengan pembelajaran 

langsung mempunyai varians yang berbeda atau 

tidak mempunyai varians yang homogen. 

Kriteria pengujian adalah tolak    jika F ≥        =                , 

dalam hal lain    diterima.
46

 

 

____________ 
 

45  Sudjana, Metode Statistika…, h. 250 

46 Sudjana, Metode Statistika… h. 250. 
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d. Uji Hipotesis 

Untuk melihat pengaruh kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan melalui pembelajaran Time Token  dan yang diajarkan dengan 

pembelajaran langsung digunakan uji-t sampel independen dengan rumus : 

       = 
 ̅    ̅ 

 √
  

 

  
 

  
 

  

 

Keterangan: 

 ̅  = Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 ̅  = Rata-Rata Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Kontrol 

   = Jumlah Sampel Kelas Eksperimen 

   = Jumlah Sampel Kelas Kontrol 

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol

47
 

 

Adapun rumusan hipotesis nol (  ) dan hipotesis alternatif (  ) sebagai 

berikut: 

   :       : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Time Token tidak lebih tinggi 

daripada pembelajaran langsung. 

   :       : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

melalui model pembelajaran Time Token lebih tinggi 

daripada pembelajaran langsung. 

Karena uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka kriteria 

pengujian yang ditentukan adalah tolak    jika                , dalam hal 

____________ 

47  Sudjana, Metode Statistika,… h. 239 
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lainnya    diterima. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah ( 

          dengan  =0,05 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh  yang beralamat di 

Jln. Hamzah Fansuri, no.1, Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh. Peneliti melakukan proses perizinan dengan guru bidang studi matematika 

tentang siswa sebelum melaksanakan proses pengumpulan data. Kemudian 

peneliti  juga mendiskusikan instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, dan 

soal tes akhir (post-test) dengan guru bidang studi matematika.  

Dalam proses penelitian ini meliputi pemberian pengajaran selama 2 

pertemuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua pertemuan untuk 

kelas eksperimen diajajarkan oleh peneliti, keseluruhan sintak dari model 

pembelajaran Time Token  diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di kelas 

eksperimen. 

Adapun waktu proses pengumpulan data yang peneliti lakukan di sekolah 

dapat dilihat pada tebel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pengumpulan Data Penelitian  

No.   Waktu Kegiatan Kelas 

1. Senin/25-07-2022 80 menit Pertemuan 1  Kontrol  

2. Rabu/27-07-2022 80 menit Pertemuan 1  Eksperimen 

3. Kamis/28-07-2022 80 menit Pertemuan 2  Eksperimen 

4. Kamis/28-07-2022 40 menit Post-test Eksperimen 

5. Kamis/28-07-2022 80 menit Pertemuan 2 Kontrol 

6. Kamis/28-07-2022 40 menit Post-test Kontrol 

Sumber : Jadwal Penelitian  Pada Tanggal 25 Juli Sampai Tanggal 28 Juli 2022 

di SMP Negeri 8 Banda Aceh 

 

Berdasarkan pada tabel terlihat bahwa pembelajaran pada kelas 

eksperimen dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dimana disetiap pertemuan 
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menggunakan model pembelajaran Time Token. Pembelajaran diawali dengan 

kegiatan pendahuluan yang terdiri dari pengelolaan kelas, pemberian apersepsi, 

motivasi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya pada kegiatan inti 

siswa dibentuk menjadi kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa serta menjelaskan 

aturan pembelajaran dimana setiap siswa diberikan satu kartu yang dapat 

digunakan saat ingin mengajukan pertanyaan, pendapat, ataupun sanggahan dan 

setiap siswa wajib menggunakan kartu yang dimilikinya. Didalam kelompok 

siswa berdiskusi mengenai permasalahan pada LKPD.  

Jika ada siswa yang menggunakan kupon berbicara untuk bertanya, setiap 

siswa yang lain juga wajib mendengarkan pertanyaan dan penjelasan dari guru 

agar pertanyaan yang sama tidak ditanyakan lagi. Selama diskusi guru berkeliling 

mengevaluasi strategi masing-masing kelompok dalam menyelesaikan masalah. 

Setelah semua kelompok selesai menyelesaikan LKPD, kelompok yang memiliki 

kupon paling sedikit dipersilahkan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, 

sedangkan kelompok lain terutama yang masih memiliki kupon wajib memberi 

sanggahan, pendapat, ataupun pertanyaan. Setelah diskusi selesai, guru 

memberikan kesempatan terakhir untuk siapa saja yang ingin bertanya selanjutnya 

guru dan siswa membuat kesimpulan bersama tentang apa yang sudah dipelajari. 

Kegiatan pembelajaran ditutup dengan penjelasan akhir dari guru dan 

menyampaikan pendapat tentang pembelajaran hari ini serta menyampaikan 

harapan untuk pembelajaran selanjutnya. 

Pembelajaran dikelas kontrol juga dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 

menggunakan model pembelajaran langsung. Pembelajaran diawali dengan 
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kegiatan pendahuluan yang terdiri dari pengelolaan kelas, pemberian apersepsi 

dan motivasi serta menyampaikan tujuan pembelajaran untuk membangun 

keinginan siswa belajar. Selanjutnya pada kegiatan inti guru memberikan 

pembelajaran secara langsung mengenai materi bilangan dan operasi pada 

bilangan terkait defenisi, sifat-sifat dan penyelesaiannya, serta contoh masalah 

kontekstual dari penerapan materi bilangan pada kehidupan sehari-hari. Setelah 

penjelasan siswa diperintahkan untuk mencatat hal dijelaskan sebelumnya di 

papan tulis ke buku catatan. Kemudian siswa diberi tugas secara individu.  

Kegiatan pembelajaran ditutup dengan pemeriksaan nilai dari hasil kerja 

siswa dan penyampaian tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

 

B. Analisis Hasil Penelitian 

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

komunikasi matematika  siswa pada materi bilangan bulat dan pecahan. Adapun 

data yang diolah pada penelitian ini adalah post-test kemampuan komunikasi 

matematis. Untuk lebih jelasnya nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2  Skor Post-Test Kemampuan Komunikasi Matematis  Siswa  Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol  

No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Post-test Kode Siswa Skor Post-test 

1 ARIP 23 AA 24 

2 AS 19 AF 23 

3 AA 22 AS 21 

4 AL 21 AFR 22 

5 ER 24 AM 26 

6 FJ 14 ACJ 24 

7 FM 15 FEP 24 
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No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Post-test Kode Siswa Skor Post-test 

8 FAM 22 FAG 19 

9 FN 24 FA 25 

10 LA 20 RT 26 

11 MAAI 19 HK 25 

12 MFI 20 INA 20 

13 MRA 17 KK 25 

14 MAAI 22 MF 28 

15 MW 19 MI 20 

16 MR  25 MKA 23 

17 MJ 17 MRA 24 

18 MRR 18 MRA 26 

19 MAR 20 MS  22 

20 MSA 17 NZ 23 

21 NA  24 PM 27 

22 NL 21 RAF 24 

23 NFT 21 RI 28 

24 RN 21 S 22 

25 RA 15 SHM 23 

26 SA 18 SMA 27 

27 SR 22 THA 23 

28 SYR 18 TR 20 

29 SS 23 TF 24 

30 TF 17 TK 25 

31 TFR 20 UA 18 

32 ST 16 YE 24 

33   ZU 25 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022.  

Adapun analisis data yang dilakukan  pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pengkonversian Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  dengan 

MSI (Method Succesive Interval) 

 

a) Konversi Data Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen dari Ordinal ke Interval dengan MSI (Method of 

Successive Interval) 

 

Data kemampuan komunikasi matematis  siswa  merupakan data berskala 

ordinal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya pada tabel 4.2, dalam prosedur 
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statistik seperti uji-t mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum 

dilakukan analisis dengan menggunakan uji-t, data ordinal perlu dikonversi  ke 

data interval, dalam penelitian ini untuk mengkonversi data ke skala interval 

digunakan Metode Successive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam 

mengubah data ordinal menjadi datam interval yaitu dengan prosedur manual dan 

prosedur excel. Pengolahan skor post-test menggunakan prosedur excel. 

Data yang diolah adalah data skor post-test  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Adapun proses perubahan data post-test kemampuan komunikasi 

matematis   kelas eksperimen dari data ordinal ke interval dilakukan dengan 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Penskoran Hasil Post-test Kelas Eksperimen 

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan komunikasi matematis 

siswa  pada kelas ekseprimen dapat disajikan dalam tabel 4.3 berikut. 

 

Tabel 4.3 Hasil Penskoran Post-test  Kemampuan Komunikasi Matematis  

Siswa  Kelas Eksperimen 

Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Membuat situasi matematika dengan 

menyediakan ide dan keterangan dalam 

bentuk tulisan 

0 0 0 8 25 33 

Menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah dengan 

menggunakan gambar bangun, table dan 

penyajian secara aljabar 

0 2 2 8 21 33 

Menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyatakan konsep matematika 

dan solusinya 

0 0 9 35 22 66 

Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 0 0 2 32 32 66 

Menggunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat 
0 0 4 21 8 33 
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Adapun hasil pengubahan data dari skala ordinal ke interval  yang 

dilakukan dengan menggunakan metode excel  dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.  

Tabel 4.4 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Tes Akhir 

Kelas Eksperimen Secara MSI 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 2,000 0,009 0,009 0,023 -2,380 2,000 

 
3,000 17,000 0,074 0,082 0,152 -1,390 2,970 

 4,000 104,000 0,450 0,532 0,398 0,081 4,168 

 5,000 108,000 0,468 1,000 0,000  5,564 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka 

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya 

skor bernilai 1 menadi 2, 2 menjadi 2,970, skor bernilai 3 menjadi 4,168, dan skor 

4 menjadi 5,564. 

2) Hasil Penskoran Post-test Kelas Kontrol 

Adapun hasil penskoran post-test kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel 4.5 beikut. 

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Tes Akhir (Post-test) Kemampuan Komunikasi 

Matematis Kelas Kontrol 

Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Membuat situasi matematika dengan 

menyediakan ide dan keterangan dalam 

bentuk tulisan 

0 0 11 15 6 32 

Menggambarkan situasi masalah dan 

menyatakan solusi masalah dengan 

menggunakan gambar bangun, table 

dan penyajian secara aljabar 

0 2 8 17 5 32 

Menggunakan representasi menyeluruh 

untuk menyatakan konsep matematika 

dan solusinya 

1 1 29 31 2 64 

Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 0 0 26 32 6 64 

Menggunakan bahasa matematika dan 

simbol secara tepat 
0 0 5 17 10 32 
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Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Data ordinal post-test kemampuan komunikasi  matematis kelas kontrol 

akan kita ubah menjadi data yang berskala ordinal sehingga menghasilkan 

interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Konversi Skala Ordinal menjadi Interval Data Tes Akhir 

Kelas Kontrol Secara MSI 

Succesive Detail 

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 1,000 0,004 0,004 0,013 -2,615 1,000 

 
2,000 3,000 0,013 0,018 0,044 -2,100 1,620 

 3,000 69,000 0,308 0,326 0,360 -0,451 2,901 

 4,000 111,000 0,496 0,821 0,261 0,921 4,128 

  5,000 40,000 0,179 1,000 0,000   5,390 

Sumber: Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi matematis Siswa 

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka 

skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya 

skor bernilai 0 menjadi  1, 1 menjadi 1,620, 2 menjadi 2,901, skor bernilai 3 

menjadi 4,128, dan skor 4 menjadi 5,390. Sehingga, data ordinal sudah menjadi 

data interval. 

Adapun data interval post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

didapatkan setelah perubahan dari data ordinal ke interval dengan menggunakan  

hasil MSI yang telah dinalisis sebelumnya adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Skor Interval Nilai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Post-test Kode Siswa Skor Post-test 

1 ARIP 31,420 AA 33,364 

2 AS 26,442 AF 31,968 

3 AA 30,193 AS 29,176 



57 

 

 

No 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Post-test Kode Siswa Skor Post-test 

4 AL 28,896 AFR 30,770 

5 ER 32,682 AM 36,354 

6 FJ 20,806 ACJ 33,760 

7 FM 21,480 FEP 33,364 

8 FAM 30,158 FAG 26,978 

9 FN 32,682 FA 34,760 

10 LA 27,669 RT 36,354 

11 MAAI 26,512 HK 34,760 

12 MFI 27,774 INA 27,978 

13 MRA 23,988 KK 34,760 

14 MAAI 30,193 MF 38,948 

15 MW 26,512 MI 28,602 

16 MR  33,944 MKA 31,968 

17 MJ 24,023 MRA 33,364 

18 MRR 25,215 MRA 36,354 

19 MAR 27,669 MS  30,770 

20 MSA 24,023 NZ 31,968 

21 NA  32,682 PM 37,552 

22 NL 28,896 RAF 33,364 

23 NFT 28,896 RI 38,948 

24 RN 28,896 S 30,572 

25 RA 21,480 SHM 32,166 

26 SA 25,285 SMA 37,552 

27 SR 30,193 THA 31,968 

28 SYR 25,285 TR 28,602 

29 SS 31,420 TF 33,364 

30 TF 23,988 TK 34,760 

31 TFR 27,774 UA 25,582 

32 ST 22,761 YE 33,364 

33   ZU 34,760 

Sumber: Pengolahan Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

2. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

a) Pengujian Normalitas Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu 

kelompok dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.Uji 



58 

 

 

normalitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistibusi normal atau tidak. Kenormalan 

distribusi data tersebut merupakan syarat untuk pengujian homogenitas. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut: 

  : Data hasil post-test kemampuan komunikasi matematis siswa berdistribusi 

normal 

  : data hasil post-test kemampuan komunikasi matematis siswa berdistribusi 

tidak normal. 

Adapun langkah-langkah pengujiannya normalitas pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai berikut:  

1) Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data sebagai berikut: 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( ̅) 

 

Berdasarkan data skor total dari data post-test kemampuan komunikasi  

matematis siswa  kelas eksperimen, maka terlebih dahulu data-data tersebut akan 

disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah                        

Diketahui n = 33 

Banyak kelas interval (K)            
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Banyak kelas interval               (dibulatkan k = 6) 

Panjang kelas interval (P)  
       

            
 

 
      

 
                                                                                                                                                                                                                                         

Panjang kelas interval              

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai Tengah 

(  ) 
  
           

  

25,582 – 27,810 2 26,70 712,68 53,39 1425,35 

27,811 – 30,039 4 28,93 836,66 115,70 3346,62 

30,040 – 32,268 8 31,15 970,57 249,23 7764,57 

32,269 – 34,497 7 33,38 1114,42 233,68 7800,97 

34,498 – 36,726 8 35,61 1268,21 284,90 10145,72 

36,727 – 38,955 4 37,84 1431,94 151,36 5727,77 

jumlah 33 193,61 6334,48 1088,27 36211,00 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dengan menggunakan rumus di bab III maka diperoleh nilai rata-rata dan 

simpangan bakunya adalah: 

  ̅̅̅  
∑    

∑  
 

       

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     
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b) Uji Normalitas Post-Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh   ̅̅̅        dan        . 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapk

an      

Frekuensi 

Pengamat

an      

 25,5815 -2,33 0,4901 
   

25,582 – 27,810  
  

0,0417 1,3761 2 

 27,8105 -1,63 0,4484 
   

27,811 – 30,039  
  

0,1246 4,1118 4 

 30,0395 -0,93 0,3238 
   

30,040 – 32,268  
  

0,2367 7,8111 8 

 32,2685 -0,22 0,0871 
   

32,269 – 34,497  
  

0,2715 8,9595 7 

 34,4975 0,48 0,1844 
   

34,498 – 36,726  
  

0,1966 6,4878 8 

 36,7265 1,18 0,3810 
   

36,727 – 38,955    0,0889 2,9337 4 

 38,9555 1,88 0,4699    

  Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

   
           

      
 

           

      
 

           

      
 

           

      
 

 
           

      
 

           

      
 

    1,46 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka   
               . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 
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jika      
          . Dengan       , terima H0 jika      

          ”. 

Oleh karena       
          yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2) Pengujian  Normalitas Post-test Kelas Kontrol 

Adapun langkah-langkah mencari kenormalan data sebagai berikut: 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata ( ̅) 

 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

komunikasi  matematis siswa kelas kontrol, maka terlebih dahulu data-data 

tersebut akan disusun kedalam tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi - nilai terendah = 33,944 – 20,806 = 13,138 

Diketahui n  = 32 

Banyak kelas interval (K)            

            

               

Panjang kelas interval =       (dibulatkan 6) 

Banyak kelas interval(P)  = 
 

 
 

      

 
       

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-test) Kelas 

Kontrol 

Nilai 
frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 
xi

2
 fixi fixi

2 

20,806 – 22,996 4 21,90 479,65 87,60 1918,62 

22,997 – 25,187 4 24,09 580,42 96,37 2321,70 

25,188 – 27,378 6 26,28 690,80 157,70 4144,78 

27,379 – 29,569 8 28,47 810,77 227,79 6486,15 

29,570 – 31,760 6 30,67 940,34 183,99 5642,05 



62 

 

 

Nilai 
frekuensi 

(fi) 

Nilai Tengah 

(xi) 
xi

2
 fixi fixi

2 

31,761 – 33,951 4 32,86 1079,52 131,42 4318,07 

Total 32 164,27 4581,50 884,88 24831,36 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dengan menggunakan rumus di bab III maka diperoleh nilai rata-rata dan 

simpangan bakunya adalah: 

  ̅̅ ̅  
∑    

∑  
 

      

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
   ∑     

 

      
 

  
  

                      

        
 

  
        

        

b) Uji Normalitas Post-Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol 

diperoleh   ̅̅ ̅        dan         

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Post-test) Kelas Kontrol 

Nilai 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daera

h 

Frekuensi 

Diharap-

kan      

Frekuensi 

Pengama-

tan      

 
20,8055 -2,00 0,4772       

20,806 – 22,996       0,0641 2,0512 4 

 22,9965 -1,36 0,4131       

22,997 – 25,187       0,1489 4,7648 4 

 25,1875 -0,72 0,2642       

25,188 – 27,378       0,2323 7,4336 6 

 27,3785 -0,08 0,0319       

27,379 – 29,569       0,2442 7,8144 8 
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Nilai 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daera

h 

Frekuensi 

Diharap-

kan      

Frekuensi 

Pengama-

tan      
 29,5695 0,56 0,2123       

29,570 – 31,760       0,1726 5,5232 6 

 31,7605 1,20 0,3849       

31,761 – 33,951       0,0822 2,6304 4 

 33,9515 1,84 0,4671       

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

 

   
           

      
 

            

      
 

           

      
 

           

      
 

 
           

      
 

            

      
 

        

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            

  maka   
               .  Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak 

H0 jika      
          . Dengan       , terima H0 jika      

          ”. 

Oleh karena      
          yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c). Uji Homogenitas Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogen atau tidaknya data 

sampel yang diambil dari populasi dengan varians yang sama. Uji homogenitas 

dilakukan pada taraf 5%.Adapun hipotesis yang diujikan adalah: 

     Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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     Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
  10,07 dan   

       . Untuk 

menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit 
                

                
 

Fhit 
  
 

  
  

Fhit  
     

     
 

Fhit       

Keterangan: 

  
 = varians kelas eksperimen 

  
  varians kelas kontrol 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

                   

                   

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan            dan 

          . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika         

        maka terima H0, dan sebaliknya. Ftabel                               ”. 

Oleh karena                  yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

c) Pengujian Hipotesis 

Adapun analisis  ini dilakukan untuk melihat kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah masing-masing  kelas 
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tersebut mengikuti model pembelajaran yang berbeda, adapun hipotesis yang 

diujikan adalah: 

H0 :       :  Kemampuan komunikasi matematis  siswa yang diajarkan melalui 

model pembelajaran time token tidak lebih tinggi dengan 

pembelajaran langsung 

H1 :       :  Kemampuan komunikasi matematis  siswa yang diajarkan melalui 

model pembelajaran time token lebih tinggi dengan pembelajaran 

langsung 

Hasil perhitungan sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi 

pada masing-masing yaitu: 

  ̅̅̅          
                

  ̅̅ ̅          
                

Berdasarkan demikian, maka dapat dihitung nilai t sebagai berikut:  

  
 ̅   ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  

 

  
           

√     
   

     
  

 

         

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di 

dapat               . Untuk membandingkan         dengan        maka 

perlu dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus dk = (n1 + n2 

– 2)= (33 +32– 2) = 63. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai 
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        =         dan diperoleh                . Sehingga         

         dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis  siswa kelas 

VII SMPN 8 Banda Aceh yang diajarkan melalui model pembelajaran time token  

lebih tinggi dengan pembelajaran langsung. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pengolahan data skor tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi bilangan diperoleh hasil pengolahan data skor post-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol melalui uji t independent pihak kanan  memperoleh 

hasil yang menunjukkan bahwa         =        dan diperoleh                . 

Sehingga                  dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMPN 8 Banda Aceh yang dibelajarkan melalui 

pembelajaran time token lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis 

siswa  yang dibelajarkan dengan pembelajaran langsung. Hasil tersebut diperoleh 

setelah diterapkannya langkah-langkah pembelajaran Time Token pada proses 

pembelajaran.  

Beberapa langkah pembelajaran yang dilakukan selama proses 

pembelajaran di kelas yaitu, siswa diberikan permasalahan melalui LKPD terkait 

bilangan dan operasinya yaitu “Ibu Azizah  membeli 10 buah strawberry di Pasar 

Segar. Dalam perjalanan pulang ke rumah Ibu Azizah bertemu dengan Ibu Farah 

tetangganya dan memberikan 4 strawberry miliknya kepada Ibu Farah, tidak lama 

kemudian Ibu Delima datang lalu Ibu Azizah memberikan 2  buah strawberrynya 

kepada Ibu Delima, Berapa buah strawberry milik Ibu Azizah sekarang?” dan juga 

permasalahan lainnya mampu  memancing siswa untuk membuat situasi 
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matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam bentuk tulisan karena 

pada LKPD diberikan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa serta siswa 

diharuskan memberikan pernyataan atau pertanyaan terkait masalah kemudian 

melatih siswa untuk mampu menggambarkan situai masalah dan menyatakan 

solusi masalah pada kolom kesimpulan tentang hasil akhir dari penyelesaian 

masalah.  

Kemudian untuk meningkatkan kemampuan siswa menggunakan 

representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya 

yang dinyatakan dalam bentuk tulisan dengan menggunakan bahasa matematika 

dan simbol secara tepat, guru memberikan perintah pada LKPD yaitu kalimat 

kesimpulan yang belum sempurna. Selanjutnya kelompok dengan kupon yang 

tersisa paling sedikit mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, sedangkan 

siswa pada kelompok lainnya memberikan pertanyaan, kritik ataupun sanggahan 

terutama siswa yang masih mempunyai kupon hingga setelah semua kupon 

digunakan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya agar tidak 

ada lagi kekeliruan. 

Sebelum menutup pelajaran guru dan siswa membuat kesimpulan dari apa 

yang telah dipelajari, hal ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menyatakan hasil dalam bentuk tulisan atau mengkomunikasikannya dalam 

bentuk tulisan dan menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat pada 

materi bilangan dan operasinya, dibuktikan dengan catatan siswa yang diperiksa 

oleh guru sudah benar. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Hasan, juga memperoleh kesimpulan yang 

sama dengan penelitian ini yaitu, kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Time 

Token lebih tinggi dibandingkan dengan yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran langsung pada sub pokok bahasan statistika.
48

 

Hal yang tidak jauh berbeda juga didapatkan pada hasil penelitian oleh 

Raissa, dengan kesimpulan bahwa model pembelajaran time token efektif ditinjau 

dari kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini ditunjukkan pada rata-rata 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran kooperatif tipe time token lebih tinggi daripada rata-rata 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.
49

 

  

____________ 

48 Nur Angraini K. Hasan, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Sub Pokok Bahasan Statistika., 2017. 
 

49 Talitha Nabilah Raissa, Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 

Ditinjau Dari Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa.,2016. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran yang diajarkan melalui pembelajaran Time Token lebih tinggi 

daripada kemampuan komunikasi matematis siswa  yang diajarkan dengan 

pembelajaran langsung pada siswa kelas VII SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti ingin memberikan beberapa saran 

yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi guru disarankan agar lebih memerhatikan strategi maupun model yang 

digunakan dalam pembelajaran, untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam belajar serta untuk meningkatkan kemampuan-

kemampuan matematis lainnya. Penggunaan strategi, pendekatan maupun 

model yang bervariasi dalam proses belajar mengajar juga akan membantu 

siswa agar tidak bosan belajar. 

2. Penggunaan model Time Token tidak hanya dapat diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi bilangan 

bulat dan pecahan saja, namun juga dapat diterapkan pada materi lainnya. 

Penerapannya juga dapat disandingkan dengan penggunaan strategi, 

pendekatan ataupun media yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan. 
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3. Ketika melaksanakan model Time Token ini diperlukan persiapan yang 

matang, terutama pada materi dan media serta lingkungan sekolah. Peran 

guru mata pelajaran matematika dalam pelaksanaan penerapan model ini 

sangat diperlukan. Dikarenakan agar kondisi pelaksanaan penerapan tetap 

kondusif dan dapat terkontrol.  

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat mencoba model Time Token  untuk 

meningkatkan variabel lain seperti kemampuan-kemampuan yang diperlukan 

siswa dalam pembelajaran matematika. Serta dapat melakukan penelitian 

dalam lingkup yang lebih luas lagi seperti menerapkan model Time Token 

dengan bantuan media pembelajaran terkait materi.  
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